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ABSTRAK  

 

Wardatul Jannah, 2023. Deksripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

dalam Menyelesaikan soal Matematika ditinjau dari Gesture pada Siswa  Kelas 

VIII SMPN 20 Sinjai. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar, 

Dibimbing oleh Rukli sebagai pembimbing I dan Mutmainnah sebagai 

pembimbing II. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif deskriptif. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis 

dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari gesture pada siswa kelas VIII 

SMPN 20 Sinjai. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMPN 20 

Sinjai sebanyak 3 orang yang dipilih berdasarkan hasil observasi peneliti yaitu 1 

siswa yang mewakili gesture pointing, 1 siswa yang mewakili gesture 

representase dan satu siswa yang mewakili gesture writing dengan melihat hasil 

tes pemahaman konsep yang diberikan. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu observasi, tes kemampuan pemahaman konsep matematis, dan pedoman 

wawancara. Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan gesture 

representase lebih mampu dari gesture pointing dan gesture writing dalam hal 

kemampuan pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal 

matematika. Subjek dengan gesture pointing hanya mampu memenuhi tiga 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu menyatakan ulang 

suatu konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat dan memberikan contoh 

dan non contoh, dan tidak mampu memenuhi indikator representasi ke dalam 

matematis. Adapun subjek dengan gesture writing juga hanya mampu memenuhi 

tiga indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu menyatakan 

ulang suatu konsep, memberikan contoh dan non contoh dan representasi ke 

dalam matematis, dan tidak mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan 

objek menurut sifat. Sedangkan subjek dengan gesture representase mampu 

memenuhi keempat indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu 

menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat,  

memberikan contoh dan non contoh dan representasi ke dalam matematis. 

Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Gesture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pemahaman konsep merupakan tujuan dasar dan faktor yang terpenting 

dalam proses belajar dan mengajar. Santrock (2019) menyatakan pemahaman 

konsep merupakan faktor penting dalam kegiatan pembelajaran. Dari tingkat 

Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi membutuhkan pemahaman konsep untuk 

mengembangkan ilmu selanjutnya. Pemahaman konsep yang baik merupakan 

dasar yang mengantar untuk mengembangkan materi selanjutnya dipengaruhi 

beberapa faktor. Beberapa faktornya antara lain guru, sarana dan prasarana, iklim 

akademik sekolah, dan lain-lain.   

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang disajikan secara 

hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling 

sederhana sampai pada konsep yang sangat kompleks. Landerl et al., (2004) 

mengungkapkan bahwa matematika merupakan suatu subjek yang kompleks, 

kuantitas dan melibatkan bahasa, dimana fungsi untuk mengasah kemampuan 

mengukur, menurunkan, menggunakan rumus matematika dan menghitung yang 

perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa siswa masih menganggap 

matematika itu sulit dimengerti. Putra, et al., (2018) mengatakann siswa tidak 

menyenangi pelajaran matematika karena dianggap sulit dipahami. Faktor 

membuat siswa kesulitan yaitu sulitnya memahami materi saat pembelajaran dan 
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ketidakmampuan dalam memecahkan masalah karena lemahnya pemahaman 

konsep. 

Guru memiliki peran penting dalam ketercapaian ataupun keberhasilan 

siswa mencapai tujuan pembelajaran. Bantuan kepada siswa untuk mencapai 

keberhasilan tergantung cara seorang guru menyampaikan materinya atau 

kelancaran komunikasi antara guru dan siswa. Interaksi guru dan siswa sangat 

perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi proses pembelajaran termaksud 

pembelajaran matematika. Maldini et al., (2017) mengatakan dalam pembelajaran, 

khususnya matematika interaksi guru dan siswa merupakan hal yang harus 

diperhatikan, karena akan berakibat kepada pemahaman siswa. Interaksi yang 

berjalan baik akan menghasilkan pemahaman yang baik pula. Interaksi dapat 

berjalan dengan baik apabila melibatkan gerakan yang bermakna memudakan 

diterimanya informasi. Goldin-Meadow et al., (2009) menyatakan bahwa guru 

dapat meletakkan dasar pengetahuan baru hanya dengan memberitahu peserta 

didik dengan menggerakkan tangan mereka. Kelly et al., (2008) menambah 

gesture (gerakan) pada ucapan membuat informasi yang disampaikan lebih mudah 

dan dapat dipahami dengan baik.   

Gesture merupakan gerakan tangan atau lengan sebagai alat komunikasi. 

Becvar et al., (2019) mendefinisikan Gesture sebagai semua gerakan tubuh, 

khususnya lengan dan tangan, yang terintegrasi baik dengan ucapan maupun tidak 

dan digunakan sebagai alat mengkomunikasikan sesuatu. Biasanya gesture 

muncul secara alami ketika memberikan informasi kepada lawan bicara. Hord et 

al., (2016) Gesture merupakan metode komunikasi yang tidak disengaja dan 

alami, itu dapat memberikan informasi penting, tambahan yang mungkin tidak 
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mudah disampaikan oleh bahasa verbal saja. Gesture juga dapat mengungkapkan 

bagaimana pembicara mengarahkan dan menggabungkan objek (baik fisik dan 

simbolik) dari lingkungan terdekat ke dalam wacananya (Bieda & Nathan, 2020). 

Dengan demikian gesture merupakan gerakan lengan atau tangan secara alami 

yang terintegrasi baik dengan ucapan maupun tidak yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan informasi yang mungkin sulit diucapkan serta mengarahkan 

dan menggabungkan objek ke dalam wacananya.  

Proses belajar mengajar terlaksana apabila guru dan siswa saling 

berkomunikasi secara aktif akan memberikan kontribusi terhadap pembelajaran di 

kelas. Guru harus mampu membangun pemahaman konsep matematika siswa saat 

belajar mengajar karena dengan pemahaman konsep siswa dapat menemukan ide 

barunya. Membangun pemahaman konsep bukanlah hal yang mudah dilakukan 

maka dengan melakukan gesture saat mengajar dapat mengarahkan siswa 

menemukan gambaran solusi. Cook & Goldin-meadow, (2006) menjelaskan 

bahwa Gesture dari guru matematika dapat menggambarkan langkah-langkah 

yang akan mengarahkan siswa mendapatkan solusi dari soal matematika. Hal ini 

didukung oleh Edward (2009) menjelaskan bahwa gesture adalah salah satu 

modalitas dimana orang mengekspresikan apa yang mereka pikirkan dan 

membangun pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika.  

Gesture merupakan gerakan yang bertujuan untuk mengomunikasikan ide 

baik bersamaan dengan kata-kata maupun tidak menggunakan kata-kata. Gesture 

dalam penelitian ini berfokus pada gerakan tangan atau alat yang digunakan untuk 

memunculkan ide dan pikiran. Menurut Ruhama et al., (2018) Gesture 

diklasifikasikan menjadi yaitu pointing gesture (gesture menunjuk), 
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representational gesture (gesture representasi) dan writing gesture (gesture 

menulis).  

Memecahkan soal matematika merupakan aktivitas penerapan konsep dan 

keterampilan. Dalam pemecahan soal akan melibatkan beberapa kombinasi 

konsep dan keterampilan dalam situasi baru atau situasi yang berbeda 

(Abdurrahman (2012). Usaha melibatkan beberapa kombinasi konsep dan 

keterampilan dapat dibantu melalui gesture karena mampu menerapkan ide 

ataupun memperbaiki ide. Novak & Goldin-Meadow (2014) menyatakan bahwa 

gerakan tangan adalah alat yang ampuh untuk belajar dan memahami matematika 

pada anak-anak dan dapat mengembangkan serta memperbaiki ide (Alibali et al., 

2013) hal ini termaksud pada saat menyelesaikan soal matematika. Pemberian 

soal bukanlah semata-mata untuk melihat siswa bisa kelancaran dalam 

menyelesaikan soal akan tetapi sebagai menanamkan ide matematika. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Deksripsi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis dalam Menyelesaikan soal Matematika ditinjau dari Gesture pada 

Siswa  Kelas VIII SMPN 20 Sinjai.” 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan 

soal matematika ditinjau dari gesture pointing pada siswa kelas VIII SMPN 20 

Sinjai? 
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2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan 

soal matematika ditinjau dari gesture representase pada siswa kelas VIII 

SMPN 20 Sinjai? 

3. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan 

soal matematika ditinjau dari gesture writing pada siswa kelas VIII SMPN 20 

Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah diatas 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari gesture pointing pada siswa kelas 

VIII SMPN 20 Sinjai. 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari gesture representase pada siswa 

kelas VIII SMPN 20 Sinjai. 

3. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari gesture writing pada siswa kelas 

VIII SMPN 20 Sinjai. 

D. Definisi Istilah 

Adapun istilah-istilah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengertian konsep menurut Woodruf dalam (Hanafy, 2014) merupakan 

gagasan atau ide yang relative sempurna dan bermakna, suatu pengertian 

tentang suatu objek melalui pengalaman. Sedangkan konsep menurut Herman 

Hudojo dalam (Nastiti & Syaifudin, 2020) adalah suatu ide abstrak yang 
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memungkinkan kita mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa 

itu termasuk atau tidak ke dalam ide abstrak tersebut. Sedangkan konsep 

menurut Winkel dalam (Nastiti & Syaifudin, 2020) adalah satuan arti yang 

mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama.  

2. Gesture merupakan gerakan tangan atau lengan sebagai alat komunikasi. 

Becvar et al., (2019) mendefinisikan Gesture sebagai semua gerakan tubuh, 

khususnya lengan dan tangan, yang terintegrasi baik dengan ucapan maupun 

tidak dan digunakan sebagai alat mengkomunikasikan sesuatu. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini yaitu:  

1. Secara Teoritis 

Penlitian ini dapat dijadikan bahan informasi atau referensi bagi para 

praktisi pendidikan untuk upaya meningkatkan kemampuaan komunikasi 

matematis siswa dan self efficacy siswa. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Siswa 

Dapat mengetahui gesture siswa sehingga kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa siswa dapat meningkat. 

b) Bagi Guru 

 Guru nantinya dapat mempersiapkan konsep pembelajaran ketika 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis dan gesture 

siswa sehingga membuat siswa terbantu dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep. 
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c) Bagi Sekolah  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan serta pemikiran dalam upaya perbaikan dan 

pengembangan pembelajaran disekolah dalam mencapai ketuntasan 

belajar siswa. 

d) Calon Pendidik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 

gambaran, pengetahuan dan pemahaman kepada calon pendidik agar 

dijadikan pegangan ketika terjun kesekolah seperti memotivasi siswa 

mengenai gesture sehingga mengalami peningkatan  dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dalam kelas juga meningkat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Matematika 

Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya 

diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan 

itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu 

(knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya 

yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir).  

Menurut Resseffendi ET dalam (Rahmah, 2019) Matematika lebih menekankan 

kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil 

eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran 

manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran Jadi Jadi, 

berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan 

yang didapat dengan berpikir (bernalar).  

Matematika merupakan salah  satu  mata pelajaran yang selalu ada pada 

setiap jenjang pendidikan dan memiliki peranan yang penting dalam suatu ilmu 

dan teknologi. Seperti yang dikemukakan oleh Soedjaji dalam (Lin Mas Eva, 

2019) bahwa matematika adalah salah satu ilmu dasar, baik aspek terapan 

maupun aspek penalarannya yang mempunyai peran penting dalam upaya 

penguasaan ilmu dan teknologi. 

Matematika adalah suatu sarana menemukan jawaban terhadap masalah 

yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan 
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pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan 

dalam diri manusia itu sendiri untuk melihat dan menggunakan hubungan-

hubungan (Kuntar, 2019). 

Matematika sebagai ilmu dasar yang diajarkan di berbagai level 

pendidikan diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, komunikatif, kritis dan kreatif (Lestari, 2019). Matematika 

menjadi salah satu ilmu dasar yang tidak hanya memiliki peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari melainkan juga dalam perkembangan teknologi (Himelda 

Dewi, 2020).  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Matematika 

merupakan mata pelajaran yang sangat penting terutama bagi dunia pendidikan 

agar kita mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara logis, konsep, 

analitis, sistematis dan kreatif. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman dan Konsep 

Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, 

mengerti benar. Adapun istilah pemahaman itu sendiri diartikan dengan proses, 

cara, perbuatan memahami atau memahamkan (Indra et al., 2019). Dalam 

pembelajaran, pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan siswa untuk dapat 

mengerti yang telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, pemahaman 

merupakan hasil dari proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya adaptasi dan 

transformasi ilmu pengetahuan. 
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Pembelajaran yang mengarah pada upaya pemberian pemahaman siswa 

adalah pembelajaran yang mengarahkan agar siswa memahami apa yang mereka 

pelajari, tahu kapan, di mana, dan bagaimana menggunakannya (Ahmad Susanto, 

2019). Pemahaman berbeda dengan hafalan, yakni proses pembelajaran yang 

hanya memberikan pengetahuan berupa teori-teori kemudian menyimpannya 

bertumbuk-tumpuk pada memorinya.  

Pengertian konsep menurut Woodruf dalam (Hanafy, 2014) merupakan 

gagasan atau ide yang relative sempurna dan bermakna, suatu pengertian tentang 

suatu objek melalui pengalaman. Sedangkan konsep menurut Herman Hudojo 

dalam (Nastiti & Syaifudin, 2020) adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan 

kita mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu termasuk atau 

tidak ke dalam ide abstrak tersebut. Sedangkan konsep menurut Winkel dalam 

(Nastiti & Syaifudin, 2020) adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang 

memiliki ciri-ciri yang sama.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Konsep merupakan 

suatu rancangan yang bisa diterapkan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

akhir.  

Untuk mengetahui apakah siswa telah mengetahui dan memahami suatu 

konsep, menurut Hamalik dalam (Setiadi, 2019) paling tidak ada 4 hal yang telah 

diperbuatnya, yaitu sebagai berikut: 

(1) dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila melihatnya,  

(2) dapat menyatakan ciri-ciri konsep itu, 

(3) dapat memilih, membedakan antara contoh-contoh dari yang bukan contoh, 

(4) lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan  dengan konsep. 
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Jadi, Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 

maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti 

apa yang disampaikan. 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Menurut Sanjaya dalam (Sutarto Hadi, 2019) indikator dalam pemahaman 

konsep diantaranya: 

(1) Mampu menyatakan secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya,  

(2) Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan,  

(3) Mampu mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang mebentuk konsep tersebut,  

(4) Mampu menerapkan hubungan antar konsep dan prosedur,  

(5) Mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang dipelajari,  

(6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma,  

(7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.  

Pendapat di atas sejalan dengan Depdiknas dalam (Simorangkir & Sinaga, 

2022), Indikator tersebut adalah:  

(1) Menyatakan ulang sebuah konsep,  

(2) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,  

(3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep,  

(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Berdasarkan uraian mengenai indikator pemahaman konsep menurut 

beberapa ahli tersebut, peneliti memfokuskan indikator pemahaman konsep 



12 
 

 
 

menurut Depdiknas, jika peserta didik dapat memenuhi keempat indikator maka 

dapat digolongkan bahwa peserta didik sudah mampu memahami konsep. Adapun 

contoh dari masing-masing indikator tersebut adalah:  

(1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan siswa 

untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya.   

(2) Kemampuan mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep adalah kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut 

jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi.  

(3) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

artinya kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

prosedur.  

(4) Kemampuan mengklasifikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Hubungan Pemahaman Konsep dengan Matematika 

Dalam mempelajari matematika, pemahaman konsep matematika sangat 

penting untuk siswa. Karena konsep matematika yang satu dengan yang lain 

berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan berkesinambungan. 

Jika siswa telah memahami konsep-konsep matematika maka akan memudahkan 

siswa dalam mempelajari konsep-konsep matematika berikutnya yang lebih 

kompleks (Nastiti & Syaifudin, 2020). 

Pemahaman konsep matematika yang baik sangatlah penting karena untuk 

memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep 

sebelumnya. Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 
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untuk mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 

maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti 

apa yang disampaikan (Setiadi, 2019). 

Pemahaman konsep matematika adalah salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran, memberikan pengertian tentang materi pembelajaran (Pamungkas 

& Afriansyah, 2020). Pemahaman konsep matematika juga merupakan salah satu 

tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan 

pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan. Secara deskriptif 

mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi atau pengetahuan dari 

guru kepada siswa. Proses penyampaian itu sering juga dianggap sebagai proses 

mentransfer ilmu, mentransfer dalam konteks ini diartikan sebagai proses 

menyebarluaskan (Wina Sanjaya, 2020). Pada setiap pembelajaran diusahakan 

lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal dasar yng 

baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, 

koneksi dan pemecahan masalah.  

Kemampuan pemahaman konsep dasar matematika  siswa   di sekolah 

sangat diperlukan agar pembelajaran matematika dapat bermakna yang dapat 

membuat munculnya sikap saling menghargai dalam diri seorang siswa. Selain itu 

kegunaan lain dari matematika dalam kehidupan adalah memunculkan sikap rasa 

ingin tau yang tinggi, menarik perhatian serta minat sehingga para siswa akan 

memiliki sikap percaya diri dalam menyelesaikan segala permasalahan dan 

persoalan.  

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika adalah 

kemampuan seseorang dalam memahami suatu ide abstrak. 
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3. Gesture 

Gesture atau gerakan tubuh dalam komunikasi nonverbal adalah suatu 

tindakan atau gerakan tubuh yang dilakukan dengan tujuan mengungkapkan 

makna atau perasaan tertentu (Nurfadilah & Afriansyah, 2022). Pengertian 

gesture menurut para ahli antara lain: 

a) Kendon (1972) menyatakan bahwa gesture adalah tindakan yang sengaja 

dilakukan oleh seseorang untuk mempengaruhi lingkungan sosial dan 

komunikatifnya. 

b) McNeill (1992) mengatakan bahwa gesture adalah gerakan tubuh atau ekspresi 

wajah yang terkait dengan komunikasi, yang dilakukan secara sadar atau tidak 

sadar, dan dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, atau maksud seseorang. 

c) Ekman dan Friesen (1969) menyatakan bahwa gesture adalah gerakan tubuh 

atau ekspresi wajah yang terkait dengan perasaan atau emosi seseorang, yang 

dapat membantu mengungkapkan pesan yang tidak diungkapkan secara 

verbal. 

d) Kendon (2004) mengemukakan bahwa gesture adalah gerakan tubuh yang 

memiliki arti dan makna dalam konteks sosial dan budaya tertentu, dan 

seringkali digunakan untuk membantu atau memperjelas komunikasi verbal. 

e) Birdwhistell (1952) mengatakan bahwa gesture adalah gerakan-gerakan tubuh 

yang membentuk suatu sistem komunikasi yang memiliki arti dan makna, dan 

dapat diinterpretasikan oleh orang lain dalam konteks tertentu. 

Dalam keseluruhan, gesture merupakan gerakan tubuh yang memiliki 

makna atau arti dalam konteks sosial, budaya, dan komunikasi. Gesture dapat 

membantu atau memperjelas komunikasi verbal, mengungkapkan emosi atau 
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perasaan seseorang, serta membentuk sistem komunikasi yang dapat 

diinterpretasikan oleh orang lain (Nurfadilah & Afriansyah, 2022). 

Kesulitan dalam proses penyampaian informasi yang dialami siswa 

tunarungu, sering menjadi masalah dalam belajar di sekolah (Kurniasih et al., 

2020). Ini berlaku untuk seluruh pelajaran, termasuk mata pelajaran matematika 

karena keterbatasan dalam mendengar, maka gesture menjadi salah satu upaya 

yang dilakukan dalam mentransfer ilmu pengetahuan agar dapat ditangkap 

maksudnya oleh siswa (Kurniasih et al., 2020).  

Gesture berperan sebagai fasilitator dalam menyelesaikan masalah 

matematis, Achadiyah dalam (Kurniasih et al., 2020) Gesture pada dasarnya 

memiliki peran sebagai perantara antara pengguna gesture dengan pengamat 

karena keterbatasan yang dimiliki siswa tunarungu, maka gesture menjadi kunci 

inti dalam berdiskusi dan berkomunikasi.  

Penyertaan gesture dalam pembelajaran matematika, terbukti dapat 

mempengaruhi persepsi, pemahaman pembelajaran dan biasanya dapat 

mengembangkan anak (Damayanti & Sa, 2019). Oleh sebab itu, memahami 

gesture siswa ketika belajar dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami 

materi yang diajarkan. 

McNeill (McNeill, 2015) mengkategorikan gesture menjadi tiga kategori, 

yaitu deiktik, ikonik, metaphoric dan beat. Alibali dan Nathan memodifikasi 

klasifikasi gesture yang dibuat oleh McNeill menjadi tiga jenis, yaitu Gesture 

menunjuk  (pointing), (2) gesture representasional (respresentasional)  (3) gesture 

menulis (writing). (Alibali & Nathan, 2012) 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan klasifikasi gesture dari Alibali 

dan Nathan, (Nurfhadila, 2021) yaitu:  

(a) Gesture menunjuk (pointing)   

Gesture menunjuk merupakan gesture yang digunakan untuk 

mengungkapkan maksud pembicara yang menunjuk pada sesuatu. Alibali dan 

Nathan menyatakan: 

Pointing were defined as s used to indicated objects, location, inscriptions, 

or students. Most pointing were produced with the fingers or hands; some 

were produced using a pen. 

 

Gerakan pointing didefiniskan sebagai gerakan yang menunjuk ditujukan 

untuk menunjuk objek, lokasi, prasasti, atau siswa. Misalnya, menunjuk ke 

kubus sebagai ungkapan merujuk pada kubus itu. Sebagian gerakan yang 

digunakan adalah menunjuk yang diproduksi dengan jari atau tangan, beberapa 

diprodusi menggunakan pena. (Alibali MW, 1993) 

(b) Gesture Representasional 

Gesture Representasional sangat lazim digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika dimana ini merupakan gerakan tertentu yang 

menggunakan beberapa objek atau konsep dengan melibatkan tangan atau 

lengan secara bersamaan untuk mempresentasikan suatu ucapan. Alibali dan 

Nathan mengatakan bahwa: 

Representasional gesture were define as s in rhic the handshape or motion 

trajectory of the hand or arm represented someo object, action, consep or 

relation. 

Gesture representasional didefinisikan sebagai gerakan tubuh atau gerakan 

lintasan tangan atau lengan mewakili beberapa objek, tindakan, konsep atau 

hubungan, (Alibali MW, 1993).  Misalnya, gerakan tangan yang 

menggambarkan segitiga di udara sebagai ungkapan segitiga. 
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(c) Gesture Menulis (Writing)  

Gesture ini merupakan dimana siswa menggunakan tangan untuk menulis di 

atas media yang ada. Alibali mengatakan: 

 Writing gesture s were defined as writing that the teacher produced while 

speaking, and that was temporaly with the spech in the sam way that hand 

arm s are temporally integrated with speech.  

 

Gesture menulis didefinisikan sebagai gerkan menulis yang dilakukan guru 

pada saat berbicara, dan terinspirasi secara temporal dengan percakapan dengan 

cara yang sama seperti gerakan tangan dan lengan secara imporal terintergrasi 

dengan percakapan. (Alibali MW, 1993). 

4. Hubungan Pemahaman Konsep dengan Gesture 

Gesture merupakan tindakan lengan dan tangan yang tanpa disadari 

bersamaan dengan keluarnya ucapan (Achadiyah, 2019). Sedangkan (Masita et al., 

2016) mendefinisikan gesture merupakan bentuk komunikasi yang diperlukan 

dapat menginterprestasikan pemikiran siswa yang ada kalanya sulit untuk 

diungkapkan dalam wujud tulisan. Selanjutnya (Damayanti, 2018) menyatakan 

bahwa gesture merupakan bentuk komunikasi non-verbal bersamaan dengan 

gerakan tubuh yang tampak mengkomunikasikan perintah tertentu, seperti 

pengganti bicara atau bersamaan dan sejalan dengan kata-kata. Sedangkan 

menurut (Bower et al., 2020; Salle, 2020; Yuli & Siswono, 2019) pemahaman 

siswa tentang ide-ide matematika dapat diidentifikasi melalui penjelasan lisan 

(ucapan) atau gerakan atau gerak tubuh mereka. Adapun menurut (Arifin & 

Rahma, 2015) matematis adalah kemampuan untuk menggunakan angka secara 

efektif.  Jadi dapat disimpulkan bahwa gesture matematis adalah gerakan yang 
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tanpa disadari dilakukan oleh seseorang dengan menggerakkan tangan atau lengan 

bersamaan pada saat berbicara mengenai matematika.  

Matematika tidak akan ada artinya kalau hanya dihafalkan, sehingga 

pemahaman konsep matematis menjadi salah satu tujuan pembelajaran 

matematika (Susanti, 2019). Proses pembelajaran merupakan proses interaksi dua 

arah antara guru (pendidik) kepada siswanyanya (terdidik), dalam interaksi 

tersebut guru sering kali menghasilkan banyak gerakan tubuh baik disengaja 

maupun tidak sengaja (Susanti, 2019). Sehingga gerakan tubuh (gesture) 

merupakan salah satu hal yang tak terpisahkan dalam menyampaikan ide maupun 

konsep dalam proses pembejalaran (Susanti, 2019). Dengan demikian, jelas 

bahwa gesture sangat dibutuhkan dalam matematika, baik ketika guru 

mengajarkan matematika maupun ketika siswa memecahkan masalah matematika. 

Gesture dapat juga berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. Seperti yang di kemukakan oleh Nurfadilah dan 

Afriansyah, (2022), penggunaan gesture juga berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika secara berkelompok. 

Karena dalam kegiatan penyelesaian masalah matematika kelompok terjadi 

interaksi dan komunikasi dengan anggota kelompok saat siswa berdiskusi 

memecahkan permasalahan matematika, siswa berkomunikasi dengan rekannya 

dengan menjelaskan ide-ide mereka atau membuat gambaran sambil menjelaskan 

konsep-konsep matematika. Oleh karena itu, dalam diskusi ini, tangan atau 

anggota tubuh lainnya sering bergerak secara spontan yang membantu dalam 

memperbaiki kesalahan prosedur yang telah dilakukan. Dengan demikian, dalam 

hal ini siswa akan bertindak secara spontan saat mengerjakan soal. 
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Oleh karenanya, gesture dapat berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep saat mengerjakan soal matematika 

dalam suatu kelompok. Karena ketika siswa memulai mengerjakan soal yang 

diberikan, mereka melakukan suatu gerakan secara spontan dalam gesture proses 

pembelajarannya. 
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B. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir  

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep  

Dekripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

ditinjau dari Gesture pada siswa kelas VIII 

 

Peneliti mengamati gesture siswa saat 

mengerjakan tes pemahaman konsep  

 

1 Subjek Gesture 

Pointing 

1 Subjek Gesture 

Representase 

 

1 Subjek Gesture 

Writing 

 

Wawancara subjek berdasarkan tes kemampuan 

pemahaman konsep 

Analisis hasil wawancara 

Pemberian tes pemahaman konsep 
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C. Hasil Penelitian yang Relavan 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Persamaan 

& perbedaan 

Ewan 

Gunawan & 

Erry 

Hidayanto 

(2020) 

Profil Pointing dan 

Representational 

Gesture Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal 

Matematika Materi 

Fungsi Linear 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pointing gesture dan 

representational 

gesture berperan 

penting dalam 

membantu dan 

mengarahkan dalam 

menemukan langkah 

ataupun konsep. Hal 

ini sebaiknya para 

guru sering 

menggunakan gesture 

dalam pembelajaran 

memengaruhi siswa 

dalam memahami 

materi yang diajarkan. 

Penelitian selanjutnya 

dapat memperdalam 

kajian mengenai gaya 

belajar siswa 

menggunakan gesture 

atau melihat proses 

berpikir siswa ketika 

melakukan gesture 

untuk mengatasi 

kesulitan langkah 

dalam menyelesaikan 

soal matematika.   

Persamaan: sama-

sama menggunakan 

gesture 

 

Perbedaan: 

Menganalisis 2 

gesture. 

Nur 

Qomariyah 

Nawafilah & 

Ayu Ismi 

Hanifah 

(2020) 

“Gesture Mahasiswa 

Selama Proses 

Diskusi Dalam 

Memperbaiki 

Kesalahan Konsep 

pemecahan Masalah 

Kalkulus” 

Gesture yang 

digunakan oleh 

mahasiswa 

berkemampuan 

tinggi selama proses 

diskusi dapat 

memperbaiki 

kesalahan konsep 

pemecahan 

masalah kalkulus. 

Persamaan : Sama-

sama 

Menggunakan 

Gesture 

 

Perbedaan : 

menggunakan 

objek penelitian 

pemecahan 

masalah 

Mega Sagita & 

Benny 

Hendriana 

(2021) 

Mengidentifikasi 

Gesture Matematis 

Siswa dalam 

Memecahkan                         

Soal Geometri 

peneliti merumuskan 

bahwa gesture yang 

sering dipakai siswa 

dalam menyelesaikan 

masalah geometri 

yaitu gesture 

representasi. Gesture 

representasi tanpa 

Persamaan : Sama-

sama menggunakan 

Gesture 

Perbedaan : 

Mengidentifikasi 

Gesture yang 

digunakan siswa. 
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Tabel 2.5 Penelitian yang Relevan 

  

 

 

sadar sering dipakai 

siswa karena dapat 

membantu dalam 

menuangkan ide-ide 

dari penjelasan yang 

siswa sampaikan 

kepada peneliti 



 

23 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMPN 20 Sinjai semester genap tahun 

Ajaran 2022/2023. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan yang 

digunakan, yaitu pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menguraikan 

bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa ditinjau dari gesture pada siswa 

kelas VIII SMPN 20 Sinjai.  

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah suatu informasi yang diperoleh berdasarkan fakta. Dalam 

penelitian ini, maka data yang diperoleh sebagai berikut: 

a. Hasil lembar observasi gesture siswa. 

b. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

c. Hasil wawancara subjek penelitian untuk mengetahui mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal 

matematika. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu dari mana data 

didapatkan atau diperoleh. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

yaitu dari siswa kelas VIII SMPN 20 Sinjai. 

D. Teknik Pengambilan Subjek 

Subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas VIII.A  sebanyak 3 orang. 

Subjek penelitian terdiri dari 1 siswa yang tergolong memiliki gesture pointing, 1 

siswa yang tergolong memiliki gesture representase dan siswa yang tergolong 

memiliki gesture writing. Pemilihan subjek penelitian dilakukan di kelas VIII.A 

SMPN 20 Sinjai dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Siswa di kelas VIII-A yang berjumlah 26 orang diberikan soal tes pemahaman 

konsep. 

2. Peneliti mengamati dan mengelompokkan siswa berdasarkan gesture-nya saat 

siswa mengerjakan soal. 

3. Menganalisis hasil tes pemahaman konsep siswa. 

4. Memilih masing-masing 1 siswa yang memiliki nilai tertinggi di kelompok 

gesture-nya untuk dijadikan subjek penelitian berdasarkan  hasil tes 

pemahaman konsep.  

5. Diperoleh subjek penelitian, yaitu 3 siswa kelas VIII.A SMPN 20 Sinjai. 

Kemudian dilakukan wawancara tidak terstruktur kepada 3 siswa tersebut 

terkait penyelesaiannya pada soal tes kemampuan pemahman konsep yang telah 

diberikan. Di mana wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami 

proses siswa dalam menemukan penyelesaian pada tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi Gesture 

Dalam penelitian ini lembar observasi gesture memuat tiga gesture 

yaitu pointing, representase, dan writing. 

2. Tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

Tes kemampuan pemahaman konsep matematis ini bertujuan untuk 

memperoleh data kemampuan representasi pemahaman konsep matematis dari 

subjek penelitian yang berisi 4 nomor soal uraian yang mewakili setiap 

indikator kemampuan representasi matematis. 

Tabel 3. 1 Pengkodean Nomor pada Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

No Indikator 
Nomor 

Soal 

1 Menyatakan ulang suatu konsep 1 

2 
Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 
2 

3 
Memberi contoh dan non contoh dari 

konsep 
3 

4. 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 
4 

 

3. Wawancara 

Setelah melakukan tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

subjek penelitian selanjutnya dilakukan wawancara terkait jawaban yang 

diberikan pada tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Wawancara 

yang dilakukan, yaitu wawancara tidak terstruktur.  
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F. Uji Validitas Data 

Dalam penelitian ini uji validitas data menggunakan triangulasi metode, 

yaitu dengan membandingkan dan mencocokkan hasil tes dengan hasil 

wawancara untuk mendapatkan informasi data yang sesuai agar dapat digunakan 

untuk menarik suatu kesimpulan. 

G.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Miles, 

Huberman dan Saldana. Berikut tahap teknik analisis data model Miles, 

Huberman dan Saldana (2014). 

a. Kondensasi data 

Kondensasi data merujuk pada pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, pengabstrakan, dan transformasi data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan penelitian secara tertulis, transkrip 

wawancara, dan dokumen-dokumen. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkondensasi data dengan cara meringkas data.  

b. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan ketika sekumpulan informasi disusun 

berdasarkan hasil dari kondensasi data, sehingga memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Penyajian data dapat dilakukan 

dengan uraian singkat, skema dan lain-lain.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Ketika tahap kondesasi dan penyajian data telah dilakukan maka langkah 

selanjutnya yaitu menarik kesimpulan untuk menemukan makna dari data 

yang telah disajikan.   Pengambilan kesimpulan merupakan proses peneliti 
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menginterpretasikan data dari awal pengumpulan disertai uraian dan 

penjelasan, serta menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah dikemukakan. 

H.  Prosedur Penelitian 

Berikut prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan 

a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk meneliti. 

b. Melakukan komunikasi dengan guru mata pelajaran matematika. 

c. Menyusun instrumen penelitian. 

d. Menyiapkan pedoman wawancara. 

e. Melakukan validasi instrumen penelitian oleh ahli atau validator. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan tes kemampuan representasi matematis dengan subjek 

penelitian. 

b. Mengamati gesture siswa. 

c. Melakukan wawancara dengan subjek penelitian. 

3. Tahapan analisis hasil penelitian 

a. Menganalisis hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

wawancara. 

b. Menguraikan kesimpulan penelitian. 

4. Tahapan penulisan laporan 

Penulisan laporan penelitian ini disusun dari hasil analisis tes yang 

diberikan dan wawancara dengan subjek yang telah dipilih.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini disajikan data-data penelitian mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari 

gesture sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dikemukakan pada BAB I. 

Sebagaimana yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, data gesture 

siswa diperoleh dari hasil observasi peneliti. Berdasarkan data yang telah 

terkumpul, selanjutnya peneliti mengkategorikan siswa sesuai dengan gesture-

nya. Secara lengkap dapat dilihat pengkategorian tipe kepribadian siswa pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Pengkategorian Gesture Siswa  

NO NAMA SISWA L/P Nilai  Kategori 

1 AK P 75 Gesture Writing 

2 AH L 88 Gesture Pointing 

3 AHM P 88 Gesture Writing 

4 ASC P 90 Gesture Pointing 

5 AAA P 80 Gesture Writing 

6 AF P 80 Gesture Writing 

7 CAS P 88 Gesture Pointing 

8 FR P 88 Gesture Writing 

9 F P 88 Gesture Pointing 

10 IA P 80 Gesture Pointing 

11 MA L 90 Gesture Writing 

12 MF L 88 Gesture Writing 

13 MDD L 80 Gesture Writing 

14 MR L 75 Gesture Writing 

15 NFTA P 88 Gesture Pointing 

16 NJ P 80 Gesture Representase 

17 FA L 89 Gesture Writing 

18 NA P 80 Gesture Writing 

19 NAI P 80 Gesture Writing 

20 RH L 75 Gesture Pointing 
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21 RS L 75 Gesture Writing 

22 R L 78 Gesture Representase 

23 SA P 88 Gesture Pointing 

24 S L 90 Gesture Pointing 

25 W P 80 Gesture Pointing 

26 MAD L 94 Gesture Representase 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari keseluruhan jumlah siswa 

kelas VIII-A SMPN 20 Sinjai tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 26 siswa, 

10 siswa memiliki gesture pointing, 3 siswa memiliki gesture representase dan 13 

siswa memiliki gesture writing. 

 

 

Gambar 4. 1 Pengkategorian Gesture Siswa  

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, diperoleh bahwa siswa di kelas 

VIII-A SMPN 20 Sinjai siswa yang memiliki gesture pointing yaitu, berjumlah 10 

siswa atau sebanyak 38%, siswa yang memiliki gesture representase sebanyak 3 

siswa atau 12% sedangkan siswa yang memiliki gesture writing sebanyak 13 

siswa atau 50%. Dari data tersebut dipilih 3 subjek penelitian berdasarkan gesture 

hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yang sama-sama memiliki nilai tinggi 

dari tes kemampuan pemahaman konsep berdasarkan kelompok gesturenya. 

Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Pointing Representase Writing
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Tabel 4. 2 Subjek Penelitian 

Inisial 

Siswa 
Kategori Tipe Kepribadian Siswa 

Nilai Tes 

Pemahaman 

Konsep 

Kode 

Subjek 

ASC Gesture Pointing 90 GP 

MAD Gesture Representase 94 GR 

FA Gesture Writing 89 GW 

Langkah selanjutnya dilakukan wawancara terkait jawaban yang telah 

diperoleh dari tes tertulis yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep subjek penelitian. Setelah tes tertulis dan wawancara 

dilakukan, selanjutnya yaitu menganalisis hasil tes dan hasil wawancara dari 

subjek penelitian. 

Pada tahap analisis hasil tes dan hasil wawancara digunakan kode untuk 

mempermudah dalam penyajian data hasil penelitian. Adapun pengkodeannya 

sebagai berikut: 

 Kode LJGP menyatakan lembar jawaban subjek siswa dengan gesture 

pointing. 

 Kode LJGR menyatakan lembar jawaban subjek siswa dengan gesture 

representase. 

 Kode LJGW menyatakan lembar jawaban subjek siswa dengan gesture 

writing. 

 Kode angka setelah kode huruf pada hasil tes tertulis yang dipisahkan 

dengan tanda (.) menyatakan nomor soal. 

 Kode Pn menyatakan pertanyaan peneliti. 

 Kode GP menyatakan subjek siswa dengan gesture pointing. 

 Kode GR menyatakan subjek siswa dengan gesture representase. 

 Kode GW menyatakan subjek siswa dengan gesture writing. 
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 Kode angka pertama setelah kode huruf pada kutipan wawancara 

menyatakan nomor soal. 

1. Paparan Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Subjek GP 

a. Hasil Tes Tertulis 

Tabel 4. 3 Hasil Tes Tertulis Subjek 

Nomor 

Soal 
Lembar Jawaban Kode 

1 

 

 
 

LJGP.1 

2 

 

 
 

LJGP.2 

3 

 

 
 

 

LJGP.3 

4 

 

 
 

LJGP.4 
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Berdasarkan lembar jawaban di atas, tampak bahwa subjek GP mampu 

menyatakan ulang suatu konsep dengan menuliskan pengertian dari bangun ruang 

sisi datar dengan bahasanya sendiri dengan baik dan tepat akan tetapi subjek 

hanya menjelaskan apa itu kubus dan tidak menjelaskan apa itu balok, prisma dan 

limas seperti yang ditunjukkan pada (LJGP.1). Kemudian pada (LJGP.2), tampak 

bahwa subjek GP mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat dari 

balok, mulai dari berapa sisi, rusuk, titik sudut, diagonal bidang, diagonal ruang, 

dan bidang diagonal dengan baik dan tepat. Pada (LJGP.3), tampak bahwa subjek 

GP bisa memberikan contoh bangun ruang sisi datar tunggal walau tidak 

menyebutkan non contohnya. Selanjutnya pada (LJGP.4) subjek hanya mampu 

memberi satu gambaran prisma dengan menuliskan alas dan tinggi tanpa 

menggambarkan bentuk prisma tersebut. 

b. Hasil Wawancara 

Tabel 4. 4 Hasil Wawancara Subjek GP 

Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

Pn1-01 : Apa yang Anda ketahui dalam soal nomor 1? 1 

GP1-01 : Bangun ruang sisi datar, balok, kubus, limas dan 

prisma.(Sambil membaca soal) 

Pn1-02 : Saya lihat pada lembar jawabanmu kamu tidak 

menjelaskan apa itu balok, prisma dan limas, kenapa? 

GP1-02 : Astaga iya kak? Saya tidak terlalu memperhatikan kak, 

yang saya liat hanya kubus. 

Pn1-03 : Kalau begitu, coba jelaskan apa itu balok, prisma dan 

limas menurut Anda. 

GP1-03 : Limas itu bangun ruang tiga dimensi yang memiliki 

bidang samping yang berbentuk segitiga kak.  

Pn1-04 : Kalau kubus?  

GP1-04 : Kubus itu kak yang memuliki 6 sisi, 12 rusuk, 8 titik 

sudut, 12 diagonal bidang, 4 diagonal ruang dan 6 bidang 

diagonal. 

Pn1-05 : Prisma? 

GP1-05 : Prisma itu yang memiliki atap dan alas yang sama dan 
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Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

sisi yang berbentuk persegi kak. 

Pn1-06 : Anda yakin? 

GP1-06 : Iya kak. 

Pn2-01 : Dari soal nomor 2 yang ditanyakan dari balok menurut 

Anda itu semua apa?? 

2 

GP2-01 : Sifat-sifat balok kak. 

Pn2-02 : Oke, kan.. di sini di lembar jawabanmu Anda tulis rusuk 

dari balok itu ada 12, Anda tau darimana kalau rusuknya 

itu 12? 

GP2-02 : Saya hitung kak. (mulai menghitung sambil menunjuk 

soal) 

 
Gambar 4. 2 Gesture Pointing 

Pn2-03 : Kalau titik sudutnya bagaimana? 

GP2-03 : Yang ini kak. (mulai menghitung sambil menunjuk soal) 

Pn2-04 : Kalau diagonal bidang dan diagonal ruang? 

GP2-04 : Kalau diagonal bidang yang ini kak yang garis 

membelah sisinya, kalau diagonal ruang garis yang 

membelah ruang. (sambil menunjuk soal) 

Pn2-05 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

GP2-05 : Iya 1 kali kak. 

Pn2-06 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda 

peroleh? 

GP2-06 : Yakin kak. 

Pn3-01 : Apa yang Anda ketahui dalam soal no 3? 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GP3-01 : Disuruh menentukan yang mana termasuk bangun ruang 

sisi datar. 

Pn3-02 : Anda jawab yang mana saja? 

GP3-02 : yang ini kak, ini, sama yang ini dan yang ini kak. (sambil 

menunjuk gambar A, D, F, H.) 

Pn3-03 : Menurut Anda balok itu yang seperti apa? 

GP3-03 : Seperti itu kak, (menunjuk batu bata yang kebetulan ada 

di dekat kelas). 
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Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

 
Gambar 4. 3 Gesture Pointing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pn3-04 : Yang mananya, karena ada banyak? 

GP3-04 : Yang tidak patah kak. 

Pn3-05 : Kenapa yang tidak patah? 

GP3-05 : Karena kalau yang patah kak, kemungkinan akan 

berbentuk kubus.  

Pn3-06 : Anda yakin? 

GP3-06 : Iya kak 

Pn3-07 : Kalau yang bukan bangun ruang sisi datar? 

GP3-07 

Pn3-08 

GP3-08 

 

: Selain itu kak 

: terus kenapa tidak di tulis jawabannya? 

: oh, maaf kak, saya keliru saya pikir hanya yang tunggal 

di minta kak. 

Pn4-01 

GP4-01 

Pn4-02 

GP4-02 

Pn4-03 

GP4-03 

 

Pn4-04 

 

GP4-04 

: Apa yang anda ketahui dari soal nomor 4? 

: Di suruh merancang volume prisma kak. 

: Kalau di suruh merancang artinya ada sketsa? 

: Iya kak. 

: Terus, kenapa Anda hanya ada jawaban tanpa sketsa? 

: Eum.. karena saya bingung bagaimana cara 

mengukurnya kak. 

: Anda tidak bingung cara mengukur tinggi dan alasnya 

jika tidak ditentukan terlebih dahulu? 

: Iya kak 

 

4 

   

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, terungkap bahwa subjek GP 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasanya sendiri seperti yang 

dijelaskan pada (GP1-03) walau subjek tidak menjelaskan pada lembar 

jawabannya akan tetapi saat di wawancarai ia mampu menjawabnya. Subjek GP 

juga mampu menyebutkan dan menjelaskan mengklasifikasikan objek menurut 
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sifat-sifat balok pada (GP2-02). Kemudian subjek GP secara keseluruhan juga 

cukup memahami contoh pada bangun ruang sisi datar dengan memperlihatkan 

jenis gesture pointing dimana subjek menunjuk langsung contoh dari bangun 

ruang sisi datar yang ada di sekitar, seperti yang dijelaskan pada (GP3-03) akan 

tetapi subjek keliru dengan tidak menuliskan yang bukan contoh, seperti yang 

dijelaskan pada (GP3-08). Selanjutnya subjek GP bisa memberikan contoh 

volume prisma tapi tidak mampu menggambarkan bentuk prisma tersebut seperti 

yang dijelaskan pada (GP4-02). 

c. Validasi data 

Tabel 4. 5 Triangulasi Subjek GP 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

Menyatakan 

ulang suatu 

konsep dengan 

bahasa sendiri 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GP 

mampu menyatakan ulang 

suatu konsep dengan 

bahasanya sendiri dengan baik 

seperti yang ditunjukkan pada 

(LJGP.1) akan tetapi subjek 

tidak menjelaskan apa itu 

balok, limas dan prisma, 
 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GP mampu 

menyatakan ulang suatu 

konsep dengan bahasanya 

sendiri dari soal tersebut 

dengan baik dan tepat seperti 

yang dijelaskan pada (GP1-

03) akan tetapi subjek 

kurang teliti dengan tidak 

melihat bahwa di soal juga di 

suruh mengungkapkan apa 

itu balok, prisma dan limas 

seperi yang di jelaskan pada 

(GP1-05) 

Mengklasifikasi 

objek 

berdasarkan 

sifat-sifat 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GP 

mampu mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat 

dari balok, mulai dari berapa 

sisi, rusuk, titik sudut, diagonal 

bidang, diagonal ruang, dan 

bidang diagonal dengan baik 

dan tepat seperti yang 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GP mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat dari balok 

dengan memberikan gesture 

pointing saat 

memberitahukan berapa  sisi, 

rusuk, titik sudut, diagonal 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

ditunjukkan pada (LJGP.2). bidang, diagonal ruang, dan 

bidang diagonal dengan baik 

dan tepat (GP2-02). 

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek mampu 

membedakan mana yang 

merupakan contoh seperti yang 

ditujukan pada (LJGP.3). 

Tetapi subjek tidak 

menjelaskan yang mana bukan 

contoh pada (LJGP.3). 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GP mampu 

menunjukkan langsung atau 

memberikan gesture pointing 

dengan menunjuk benda 

yang berbentuk balok yang 

kebetulan ada di dekat kelas 

tempat subjek di wawancara 

dapat di lihat pada foto dan 

seperti yang dijelaskan pada 

(GP3-03). Akan tetapi, 

subjek mengakui kalau ia 

keliru dengan tidak 

menjelaskan yang bukan 

contoh, seperti yang 

dijelaskan pada (GP3-08) 

Menyajikan 

konsep dengan 

bentuk 

representasi 

matematis 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GP 

belum cukup mampu 

menggambarkan atau 

merancang sebuah prisma 

yang tidak diketahui 

volumenya seperti yang 

ditunjukkan pada (LJGP.4) 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GP belum 

cukup mampu merancang 

atau menggambarkan sebuah 

prisma jika tidak diketahui 

volumenya, ia mengaku 

merasa bingung menentukan 

tinggi dan alas-nya seperti 

yang dijelaskan pada (GP4-

02) 

Berdasarkan perbandingan hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek GP 

terkait kemampuan pemahaman konsep dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan. 
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c. Kesimpulan 

Setelah dilakukan triangulasi data hasil tes tertulis dan hasil wawancara 

kemampuan pemahaman konsep matematis subjek GP dapat ditarik kesimpulan 

seperti pada tabel berikut:  

Tabel 4. 6 Kesimpulan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Subjek GP 

Subjek 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

1 2 3 4 

GP   × × 

Keterangan: 

: Mampu 

× : Tidak Mampu 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

 Subjek GP mampu memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep. 

Hal tersebut ditandai dengan subjek GP mampu menyelesaikan soal nomor 

1 dengan baik dan tepat. 

 Subjek GP mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat-sifat. Hal tersebut ditandai dengan subjek GP mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 dengan tepat. 

 Subjek GP mampu memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan 

contoh. Hal tersebut ditandai dengan subjek GP mampu menyelesaikan soal 

nomor 3 dengan logis dan tepat. 

 Subjek GP belum mampu memenuhi indikator merepresentasikan. Hal 

tersebut ditandai dengan subjek GP tidak menggambarkan bentuk prisma 

sesuai dengan soal. 
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2. Paparan Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Subjek GR 

a. Hasil Tes Tertulis 

Tabel 4. 7 Hasil Tes Tertulis Subjek 

Nomor 

Soal 
Lembar Jawaban Kode 

1 

 

 
 

LJGR.1 

2 

 

 
 

LJGR.2 

3 

 

 
 

 

LJGR.3 

4 

 

 
 

LJGR.4 

Berdasarkan lembar jawaban di atas, tampak bahwa subjek GR mampu 

menyatakan ulang suatu konsep dengan menuliskan pengertian dari bangun ruang 

sisi datar dengan bahasanya sendiri dengan baik dan tepat seperti yang 

ditunjukkan pada (LJGR.1). Kemudian pada (LJGR.2), tampak bahwa subjek GR 
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mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat dari balok, mulai dari 

berapa sisi, rusuk, titik sudut, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang 

diagonal dengan baik dan tepat. Pada (LJGR.3), tampak bahwa subjek GR bisa 

memberikan contoh bangun ruang sisi datar tunggal dan juga mampu menuliskan 

yang bukan termasuk contohnya. Selanjutnya pada (LJGR.4) subjek mampu 

memberi satu gambaran prisma lengkap dengan menuliskan alas dan tinggi.  
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b. Hasil Wawancara 

Tabel 4. 8 Hasil Wawancara Subjek GR 

Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

Pn1-01 : Apa yang Anda ketahui dalam soal nomor 1? 1 

GR1-01 : Bangun ruang sisi datar, balok, kubus, limas dan 

prisma. 

Pn1-02 : Apakah Anda tahu semua pengertian tersebut? 

GR1-02 : Iya kak. 

Pn1-03 : Coba sebutkan berdasarkan kata-kata Anda. 

GR1-03 : Bangun ruang sisi datar itu kak, bangun ruang 3 dimensi 

tetapi memiliki sisi yang datar.  

Pn1-04 : Kalau limas?  

GR1-04 : Limas itu kak seperti bentuk segitiga tapi ada 

volumenya.. 

Pn1-05 : prisma? 

GR1-05 : bangun ruang yang memiliki bidang alas yang sejajar 

kak. 

Pn1-06 : Apakah Anda periksa kembali jawaban anda? 

GR1-06 : Iya kak. 

Pn1-07 : Anda yakin? 

GR1-07 : Iya kak. 

Pn2-01 : Dari soal nomor 2 yang ditanyakan dari balok menurut 

Anda itu semua apa?? 

2 

GR2-01 : Sifat-sifat balok kak. 

Pn2-02 : Oke, kan.. di sini di lembar jawabanmu Anda tulis sisi 

dari balok itu ada 6, Anda tau darimana kalau rusuknya 

itu 6? 

GR2-02 : Saya hitung kak dan saya dapatkan sisi balok berjumlah 

6.  

Pn2-03 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

GR2-03 : Iya 1 kali kak. 

Pn2-04 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda 

peroleh? 

GR2-04 : Yakin kak. 

Pn3-01 : Apa yang Anda ketahui dalam soal no 3? 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GR3-01 : Disuruh menentukan yang mana termasuk bangun ruang 

sisi datar. 

Pn3-02 : Anda jawab yang mana saja? 

GR3-02 : yang satu kak, tunggal itukan satu jadi saya jawab yang 

tidak memiliki pasangan atau tidak digabung. 

Pn3-03 : Berarti yang digabung gambarnya tidak termasuk? 

GR3-03 : Iya kak 

Pn3-04 

GR3-04 

Pn3-05 

: Berapa gambar yang tidak digabung? 

: 4 Kak, balok, kubus, prisma dan limas. 

: Dimana Anda tahu kalau oni prisma dan ini limas? 
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Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

GR3-05 : Dari bentuknya sudah kelihatan beda kak, kalau prisma 

itu kak berbentuk seperti atap rumah seperti ini kak 

 
Gambar 4. 4 Gesture Representase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pn3-06 : Kalau limas? 

GR3-06 : Kalau limas seperti bentuk tenda kak, kayak begini. 

 

 
Gambar 4. 5 Gesture Representase 

Pn3-07 : Saya lihat, kamu menggerakkan tangan kamu terus 

setiap menjelaskan sesuatu, kenapa? 

GR3-07 : Saya merasa lebih mudah berkomukasi dengan 

menggambarkan sebisa saya dengan menggunakan 

tangan saya kak, rasanya seperti lebih mudah untuk 

mengerti apa yang saya ungkapkan. 

Pn4-01 

GR4-01 

Pn4-02 

GR4-02 

Pn4-03 

GR4-03 

: Apa yang anda ketahui dari soal nomor 4? 

: Di suruh merancang volume prisma kak. 

: Anda yakin dengan sketsa yang anda gambar? 

: Hehe, tidak kak, soalnya tidak saya ukur dengan benar. 

: Berarti Anda asal-asalan dalam merancang? 

: Iya kak 

4 

   

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, terungkap bahwa subjek GR 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasanya sendiri seperti yang 

dijelaskan pada (GR1-03). Subjek GR juga mampu menyebutkan dan menjelaskan 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat balok pada (GR2-02). Kemudian 

subjek GR secara keseluruhan juga cukup memahami contoh pada bangun ruang 
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sisi datar dengan merepresentasikan atau menggunakan jenis gesture representase 

dimana subjek mampu memberikan contoh dengan menggunakan kedua 

tangannya dalam membedakan bentuk limas dan prisma, seperti yang dijelaskan 

pada (GR3-05) subjek juga sudah sangat paham dengan contoh maupun nont 

contoh terhadap bangun ruang sisi datar. Selanjutnya subjek GR bisa memberikan 

contoh volume prisma tapi tidak yakin dengan gambarnya karena ia mengakui 

kalau itu asal-asalan saja dalam menggambarkan bentuk prisma tersebut seperti 

yang dijelaskan pada (GR4-03). 

c. Validasi data 

Tabel 4. 9 Triangulasi Subjek GR 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

Menyatakan 

ulang suatu 

konsep dengan 

bahasa sendiri 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GR 

mampu menyatakan ulang 

suatu konsep dengan 

bahasanya sendiri dengan baik 

seperti yang ditunjukkan pada 

(LJGR.1). 
 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GR mampu 

menyatakan ulang suatu 

konsep dengan bahasanya 

sendiri dari soal tersebut 

dengan baik dan tepat seperti 

yang dijelaskan pada (GR1-

03). 

Mengklasifikasi 

objek 

berdasarkan 

sifat-sifat 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GR 

mampu membuat mampu 

mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat dari 

balok, mulai dari berapa sisi, 

rusuk, titik sudut, diagonal 

bidang, diagonal ruang, dan 

bidang diagonal dengan baik 

dan tepat seperti yang 

ditunjukkan pada (LJGR.2). 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GR mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat dari balok 

dengan memberikan gesture 

pointing saat 

memberitahukan berapa  sisi, 

rusuk, titik sudut, diagonal 

bidang, diagonal ruang, dan 

bidang diagonal dengan baik 

dan tepat (GR2-02). 

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek mampu 

membedakan mana yang 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GR mampu 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

merupakan contoh dan mana 

yang bukan seperti yang 

ditujukan pada (LJGR.3). 

memperlihatkan gesture 

representase dengan 

menggunakan kedua 

tangannya merepresentaskan 

limas dan prisma agar dapat 

dibedakan dan memberikan 

contoh dalam kehidupan 

sehari-hari dapat di lihat 

pada foto dan pada (GR3-

03). 

Menyajikan 

konsep dengan 

bentuk 

representasi 

matematis 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GR 

belum mampu 

menggambarkan atau 

merancang sebuah prisma 

yang tidak diketahui 

volumenya seperti yang 

ditunjukkan pada (LJGR.4) 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GR mampu 

merancang atau 

menggambarkan sebuah 

prisma walau tidak diketahui 

volumenya, akan tetapi ia 

asal-asalan dalam 

merancangna dan tidak yakin 

dengan gambar yang ia buat 

(GR4-02) 

Berdasarkan perbandingan hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek GR 

terkait kemampuan pemahaman konsep dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan. 

d. Kesimpulan 

Setelah dilakukan triangulasi data hasil tes tertulis dan hasil wawancara 

kemampuan pemahaman konsep matematis subjek GR dapat ditarik kesimpulan 

seperti pada tabel berikut:  

Tabel 4. 10 Kesimpulan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Subjek GR 

Subjek 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

1 2 3 4 

GR     

Keterangan: 

: Mampu 
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× : Tidak Mampu 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

 Subjek GR mampu memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep. 

Hal tersebut ditandai dengan subjek GR mampu menyelesaikan soal nomor 

1 dengan baik dan tepat. 

 Subjek GR mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat-sifat. Hal tersebut ditandai dengan subjek GR mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 dengan tepat. 

 Subjek GR mampu memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan 

contoh. Hal tersebut ditandai dengan subjek GR mampu menyelesaikan soal 

nomor 3 dengan logis dan tepat. 

 Subjek GR mampu memenuhi indikator merepresentasikan. Hal tersebut 

ditandai dengan subjek GR menggambarkan bentuk prisma sesuai dengan 

soal walau tidak yakin dengan jawabannya benar atau tidak tapi ia sudah 

mampu. 

3. Paparan Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Subjek GW 

a. Hasil Tes Tertulis 

Tabel 4. 11 Hasil Tes Tertulis Subjek 

Nomor 

Soal 
Lembar Jawaban Kode 

1 

 

 
 

LJGW.1 
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2 

 

 
 

LJGW.2 

3 

 
 

 
 

LJGW.3 

4 

 

 
 

LJGW.4 

Berdasarkan lembar jawaban di atas, tampak bahwa subjek GW mampu 

menyatakan ulang suatu konsep dengan menuliskan pengertian dari bangun ruang 

sisi datar dengan bahasanya sendiri dengan baik dan tepat seperti yang 

ditunjukkan pada (LJGW.1). Kemudian pada (LJGW.2), tampak bahwa subjek 

GW hanya mampu menyebutkan berapa banyaknya sifat-sifat dari balok tanpa 

memperjelas yang mana saja. Pada (LJGW.3), tampak bahwa subjek GW bisa 

memberikan contoh bangun ruang sisi datar tunggal maupun yang bukan termasuk 

bangun ruang sisi datar tunggal. Selanjutnya pada (LJGP.4) subjek mampu 

memberi satu gambaran prisma dengan menuliskan alas dan tinggi dengan jelas. 
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b. Hasil Wawancara 

Tabel 4. 12 Hasil Wawancara Subjek GW 

Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

Pn1-01 : Apa yang Anda ketahui dalam soal nomor 1? 1 

GW1-01 : Bangun ruang sisi datar, balok, kubus, limas dan prisma 

Pn1-02 : Apakah Anda tahu semua pengertian tersebut? 

GW1-02 : Iya kak. 

Pn1-03 : Coba sebutkan berdasarkan kata-kata Anda. 

GW1-03 : Bangun ruang sisi datar itu kak, bangun ruang 3 dimensi 

tetapi memiliki sisi yang datar.  

Pn1-04 : Kalau kubus?  

GW1-04 : Kubus itu kak yang memuliki 6 sisi, 12 rusuk, 8 titik 

sudut, 12 diagonal bidang, 4 diagonal ruang dan 6 bidang 

diagonal. 

Pn1-05 : Balok? 

GW1-05 : Sama kak, memiliki 6 sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut, 12 

diagonal bidang, 4 diagonal ruang dan 6 bidang 

diagonal. 

Pn1-06 : Terus apa yang membedakan balok dan kubus? 

GW1-06 : Bentuknya sudah kelihatan beda sih, kak. Kalau kubus 

itu berbentuk kotak yang cantik kelihatan, sama semua 

panjang-panjangnya sedangkan balok tidak ada yang 

beda panjangnya. 

Pn1-07 : Anda yakin dengan jawaban Anda? 

GW1-07 : Iya kak. 

Pn2-01 : Dari soal nomor 2 yang ditanyakan dari balok menurut 

Anda itu semua apa?? 

2 

GW2-01 : Sifat-sifat balok kak. 

Pn2-02 : Bagaimana cara anda mengelompokkan sifat-sifat 

balok? 

GW2-02 : Berdasarkan kelompoknya kak, sisinya, titik sudutmya 

rusuk dan lain-lain 

Pn2-03 : Iya, bagaimana Anda tau ini sisinya, ini titik sudut? 

GW2-03 : Kalau rusuknya pasti garis-garisnya kak, kalau titik 

sudutnya itu titik-titik di setiap sudut.  

Pn2-04 : Bisa sebut berapa banyak rusuknya? 

GW2-04 : 12 kak.  

Pn2-05 : kenapa Anda tidak menyebutkan yang mana-mana saja 

yang temasuk rusuk? 

GW2-05 : Heheh maaf kak, saya kurang teliti. 

Pn3-01 : Apa yang Anda ketahui dalam soal no 3? 3 

 GW3-01 : Menentukan yang mana termasuk bangun ruang sisi 

datar. 

Pn3-02 : Anda jawab yang mana saja? 
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Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

GW3-02 : Yang tidak digabung kak, karena yang digabung sudah 

pasti tidak tunggal, walaupun semuanya bangun ruang 

sisi datar tapi soalnya inta yang tunggal saja. 

Pn4-01 

GW4-01 

Pn4-02 

GW4-02 

Pn4-03 

GW4-03 

 

 

Pn4-04 

GW4-04 

 

 

 

 

 

 

GW4-04 

Pn4-05 

GW4-05 

: Apa yang anda ketahui dari soal nomor 4? 

: Di suruh merancang volume prisma kak. 

: Kalau di suruh merancang artinya ada sketsa? 

: Iya kak. 

: Coba rancamg sketsanya. 

: Eum.. jangan dulu kak saya coba di kertas lain dulu. 

 
Gambar 4. 6 Gesture Writing 

: Ini kak.. alasnya 4cm dan tingginya 10 cm. 

: Kenapa coba cakar di kertas lain dulu?  

: Hehe, supaya ku tau yang mana yang mau cocok kak 

sesuai yang dminta.  

4 

  

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, terungkap bahwa subjek GW 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasanya sendiri seperti yang 

dijelaskan pada (GW1-03). Subjek GW juga mampu menyebutkan dan 

menjelaskan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat balok akan tetapi tidak 

menyebutkan secara detail sifat-sfat yang mana sajakah yang termasuk 

didalamnya seperti yang dijelaskan pada (GW2-05). Kemudian subjek GW secara 

keseluruhan juga cukup memahami contoh dan non contoh pada bangun ruang sisi 

seperti yang dijelaskan pada (GW3-03). Selanjutnya subjek GW bisa memberikan 

menggambarkan prisma lengkap dengan keterangan alas dan tinggi seperti yang 

dijelaskan pada (GW4-02). 
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c. Validasi data 

Tabel 4. 13 Triangulasi Subjek GW 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

Menyatakan 

ulang suatu 

konsep dengan 

bahasa sendiri 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GW 

mampu menyatakan ulang 

suatu konsep dengan 

bahasanya sendiri dengan baik 

seperti yang ditunjukkan pada 

(LJGW.1). 
 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GW mampu 

menyatakan ulang suatu 

konsep dengan bahasanya 

sendiri dari soal tersebut 

dengan baik dan tepat seperti 

yang dijelaskan pada (GW1-

03). 

Mengklasifikasi 

objek 

berdasarkan 

sifat-sifat 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GW 

sudah cukup mampu 

mengklasifikasikan banyaknya 

objek-objek menurut sifat-sifat 

dari balok, mulai dari berapa 

sisi, rusuk, titik sudut, diagonal 

bidang, diagonal ruang, dan 

bidang diagonal walau tidak 

menjelaskan secara detail yan 

mana-mana saja, seperti yang 

ditunjukkan pada (LJGW.2). 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GW mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat dari balok 

akan tetapi tidak 

menyebutkan secara detail 

yang mana-mana saja yang 

termasuk  sisi, rusuk, titik 

sudut, diagonal bidang, 

diagonal ruang, dan bidang 

diagonal, subjek mengaku 

kalau ia kurang teliti, seperti 

yang dijelaskan pada (GW2-

05). 

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek mampu 

membedakan mana yang 

merupakan contoh dan bukan 

contoh bukan seperti yang 

ditujukan pada (LJGW.3).. 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GW mampu 

menunjukkan langsung atau 

memberikan gesture pointing 

dengan menunjuk benda 

yang berbentuk balok yang 

kebetulan ada di dekat kelas 

tempat subjek di wawancara 

dapat di lihat pada foto dan 

seperti yang dijelaskan pada 

(GW3-03). Akan tetapi, 

subjek mengakui kalau ia 

keliru dengan tidak 

menjelaskan yang bukan 

contoh, seperti yang 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

dijelaskan pada (GW3-08) 

Menyajikan 

konsep dengan 

bentuk 

representasi 

matematis 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek GW 

sudah mampu menggambarkan 

atau merancang sebuah prisma 

yang tidak diketahui 

volumenya seperti yang 

ditunjukkan pada (LJGW.4) 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap 

bahwa subjek GW sudah 

mampu merancang atau 

menggambarkan sebuah 

prisma jika tidak diketahui 

volumenya, seperti yang 

dijelaskan pada (GW4-02) 

Berdasarkan perbandingan hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek GW 

terkait kemampuan pemahaman konsep dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan. 

4. Kesimpulan 

Setelah dilakukan triangulasi data hasil tes tertulis dan hasil wawancara 

kemampuan pemahaman konsep matematis subjek GW dapat ditarik kesimpulan 

seperti pada tabel berikut:  

Tabel 4. 14 Kesimpulan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Subjek GW 

Subjek 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

1 2 3 4 

GW  ×   

Keterangan: 

: Mampu 

× : Tidak Mampu 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

 Subjek GW mampu memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep. 

Hal tersebut ditandai dengan subjek GW mampu menyelesaikan soal nomor 

1 dengan baik dan tepat. 
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 Subjek GW belum cukup mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan 

objek berdasarkan sifat-sifat. Hal tersebut ditandai dengan subjek GW 

mampu menyelesaikan soal nomor 2 yang masih kurang lengkap. 

 Subjek GW mampu memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan 

contoh. Hal tersebut ditandai dengan subjek GW mampu menyelesaikan soal 

nomor 3 dengan logis dan tepat. 

 Subjek GW sudah mampu memenuhi indikator merepresentasikan. Hal 

tersebut ditandai dengan subjek GW menggambarkan bentuk prisma dengan 

benar. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada ketiga subjek, maka 

pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari tipe 

kepribadian gesture. Adapun pembahasannya sebagai berikut: 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis pada Subjek GP 

Pada aspek menyatakan ulang suatu konsep, subjek GP mampu menyatakan 

ulang suatu konsep dengan menggunakan bahasanya sendiri pada soal nomor 1 

akan tetapi ia tidak menjelaskan pengertian balok, prisma dan limas. Setelah di 

konfirmasi pada kutipan Wawancara subjek mengaku tidak memperhatikan soal 

tersebut akan tetapi saat di tanya ulang subjek mampu menyatakan ulang 

pengertian limas, balok dan prisma dengan kata-katanya sendiri. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek GP mampu memenuhi indikator menyatakan ulang 

suatu konsep. 
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Pada aspek mengklasifikasikan sifat-sifat, subjek GP mampu 

mengklasifikasikan sifat-sifat balok pada soal nomor 2 dengan baik dan tepat, 

Subjek GP banyak mengeluarkan gesture pointing saat ia mencoba menghitung 

sifat-sifat balok. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek GP mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan sifat-sifat.  

Pada aspek memberikan contoh dan non contoh, subjek GP sebenarnya 

mampu memberikan yang mana contoh dan non contoh akan tetapi ia tidak 

menuliskannya dalam lembar jawaban untuk yang bukan contoh akan tetapi saat 

di konfirmasi pada kutipan wawancara subjek mampu menentukan yang mana 

contoh dan yang bukan contoh, subjek GP bahkan secara refleks subjek 

memberikan contoh dengan mengeluarkan gesture pointing dimana subjek 

menunjuk bata batu di dekatnya sebagai contoh. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek GP mampu memenuhi indikator memberikan contoh dan non 

contoh. 

Pada aspek representasi matematis, subjek belum mampu menggambarkan 

prisma untuk soal nomor 4, setelah di konfirmasi pada kutipan wawancara subjek 

mengaku bingung menggambarkan suatu prisma jika tidak diketahui alas dan 

tingginya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek GP belum mampu 

merepresentasikan ke dalam matematis. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis pada Subjek GR 

Pada aspek menyatakan ulang suatu konsep, subjek GR mampu menyatakan 

ulang suatu konsep dengan menggunakan bahasanya sendiri pada soal nomor 1 

dengan baik dan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek GR mampu 

memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep. 
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Pada aspek mengklasifikasikan sifat-sifat, subjek GR mampu 

mengklasifikasikan sifat-sifat balok pada soal nomor 2 dengan baik dan tepat, 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek GR mampu memenuhi indikator 

mengklasifikasikan sifat-sifat. 

Pada aspek memberikan contoh dan non contoh, subjek GR meyakinkan 

peneliti saat memberikan contoh bangun ruang sisi datar dimana ia menggunakan 

kedua tangannya untuk merepresentasikan limas dan prisma dengan 

mengeluarkan gesture representase dengan limas ia ibaratkan tenda dan prisma ia 

ibaratkan dengan atap rumah, subjek mengaku ia lebih suka merepresentasikan 

objek dengan menggunakan kedua tangannya agar bisa dipahami dengan baik dan 

benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek GR mampu memenuhi indikator 

memberikan contoh dan non contoh. 

Pada aspek representasi matematis, subjek mampu menggambarkan prisma 

untuk soal nomor 4, setelah di konfirmasi pada kutipan wawancara subjek 

mengaku kurang yakin dengan gambarnya karena ia menggambar dengan asal-

asalan tanpa mengukurnya. Akan tetapi secara keseluruhan subjek sudah mengerti 

cara merepresentasikan ke dalam matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek GR mampu merepresentasikan ke dalam matematis. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis pada Subjek GW 

Pada aspek menyatakan ulang suatu konsep, subjek GW mampu 

menyatakan ulang suatu konsep dengan menggunakan bahasanya sendiri pada 

soal nomor 1 dengan baik dan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

GW mampu memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep. 
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Pada aspek mengklasifikasikan sifat-sifat, subjek GR belum mampu 

mengklasifikasikan sifat-sifat balok pada soal nomor 2 dengan baik dan tepat, 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek GR belum mampu memenuhi indikator 

mengklasifikasikan sifat-sifat. 

Pada aspek memberikan contoh dan non contoh, subjek GR mampu 

memberikan yang mana yang merupakan bangun ruang sisi datar tunggal dan 

yang bukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek GR mampu memenuhi 

indikator memberikan contoh dan non contoh. 

Pada aspek representasi matematis, subjek mampu menggambarkan prisma 

untuk soal nomor 4, dengan benar dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek GR mampu merepresentasikan ke dalam matematis. 

Tabel 4. 15 Garis Besar Kesimpulan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Subjek Pointing, Representase dan Writing 

Subjek 

Penelitian 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

Gesture Pointing 
Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Tidak 

mampu 

memenuhi 

Gesture 

Representase 

Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Gesture Writing 
Mampu 

memenuhi 

Tidak mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Berdasarkan pembahasan di atas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan subjek dengan Gesture Representase lebih mampu dari subjek 

dengan Gesture Pointing dan Gesture Writing dalam hal kemampuan pemahaman 

konsep matematis dalam menyelesaikan soal matematika. Subjek dengan tipe 

kepribadian Gesture Pointing dan Gesture Writing hanya mampu memenuhi tiga 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Sedangkan subjek dengan 
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Gesture Representase mampu memenuhi keempat indikator kemampuan 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Persamaan hasil penelitian Ewan Gunawan & Erry Hidayanto (2020) 

dengan hasil penelitian ini, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

bahwa subjek representational gesture lebih mampu mengetahui pemahaman 

konsep matematis dibanding dua gesture lainnya. Hal ini sependapat pada 

penelitian (Masita et al., 2016) yang mengungkapkan bahwa fungsi gesture 

representasi untuk menjelaskan pemikiran siswa tentang konsep matematika 

termasuk bangun ruang sisi datar melalui objek.  

Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian Nur Qomariyah Nawafilah & 

Ayu Ismi Hanifah (2020) dimana subjek gesture representase lebih teliti dalam 

menyelesaikan suatu masalah sehingga kemampuan pemahaman konsepnya 

sangat baik. 

Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian Mega Sagita & 

Benny Hendriana (2021), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa indikator 

kemampuan representase objek dalam matematis yang paling tidak dikuasai oleh 

ketiga subjek yaitu kemampuan representasi objek dalam matematis
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Subjek dengan gesture pointing dan gesture writing dalam menyelesaikan soal 

matematika hanya mampu memenuhi tiga indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

2. Subjek dengan gesture representase dalam menyelesaikan soal matematika 

mampu memenuhi keempat indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Hal tersebut disimpulkan karena subjek mampu memahami suatu 

konsep dengan baik dan tepat. 

B. Saran 

1. Bagi guru, diharapkan lebih memperhatikan metode pembelajaran yang 

akan diterapkan agar mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan agar terus mengasah kemampuan pemahaman 

konsep matematisnya dengan terus belajar dan berlatih soal matematika. 

3. Bagi peneliti, diharapkan agar lebih mendalami tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal matematika. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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LEMBAR OBSERVASI GESTURE 

 

No 

 

ASPEK YANG DIAMATI 

 

KEMUNCULAN 

YA TIDAK 

1 Gesture Menunjuk 

 Menunjukkan atau menghubungkan ucapan 

teman dengan sumber yang dutuju pada 

papan tulis 

  

 Menunjukkan suatu objek yang terkait 

mengenai penjelasan guru 

  

 Menunjukkan suatu objek untuk menarik, 

mempertahankan perhatian teman atau guru 

pada aspek penting yang sedang dibicarakan 

  

2 Gesture Representasi 

 Menarik, memusatkan perhatian teman atau 

guru pada aspek penting yang sedang 

dibicarakan 

  

 Mengurangi bahan kognitif dengan 

mengongkritkan sesuatu yang sedang 

dipikirkan 

  

 Melakukan tanya jawab terhadap guru 

mengenai materi yang telah dijelaskan 

  

3 Gesture Menulis 

 Menuliskan hal-hal yang menurutnya 

penting terkait materi yang di jelaskan oleh 

guru 

  

 Menekankan bagian dari penjelasan dan 

memberi catatan-catatan untuk menjelaskan 

materi yang disampaikan guru 

  

 Menuliskan sesuatu yang sudah diketahui 

dalam pikiran dan mengkongkretkan dalam 

bentuk tulisan dari sesuatu yang sudah 

dihitung. 
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KISI-KISI SOAL  

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)  

Materi pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas/Semester  : VIII/Genap  

Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 

No Indikator Pemahaman Konsep Indikator Soal 

1 Menyatakan kembali konsep 

matematika dengan bahasa sendiri 

Siswa dapat menyatakan konsep 

matematika yang mendasari 

jawaban yang diberikan 

2 Memberikan contoh dan bukan contoh 

dari sebuah konsep 

Siswa dapat memberikan contoh 

dan bukan contoh dari bangun 

ruang sisi datar 

3 Mengklasifikasikan objek objek 

matematika 

Siswa dapat mengklasifikasikan 

setiap elemen dari bangun ruang 

sisi datar 

4 Menyajikan konsep dengan berbagai 

bentuk representasi matematis 

Siswa dapat menyajikan konsep 

bangun ruang sisi datar dalam 

bentuk gambar 

 

INDIKATOR DAN RUBRIK PENILIAIAN PRE-TEST DAN POST-TEST 

PENELITIAN 

 

Indikator 

Nomor  

Soal 

 

Indikator  

Soal 

 

Keterangan 

Skor 

 

Bobot 

Menyatakan 

kembali konsep 

matematika 

dengan bahasa 

sendiri 

 

 

 

1 

Siswa dapat 

menyatakan 

konsep 

matematika 

yang mendasari 

jawaban yang 

diberikan 

Jawaban 

kosong 

0  

 

 

 

3 

Dapat 

menyatakan 

ulang suatu 

konsep 

1 

Dapat 

menyatakan 

ulang suatu 

konsep tetapi 

belum tepat 

2 
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Dapat 

menyatakan 

ulang suatu 

konsep dengan 

tepat 

3 

Mengklasifikasi

kan objek objek 

menurut sifat-

sifat tertentu 

 

 

2 

Siswa dapat 

mengklasifikasikan 

bangun ruang sisi 

datar menurut 

sifatnya 

Jawaban 

kosong  

0  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Mengklasifikasi

kan objek-objek 

menurut sifat-

sifat tertentu 

tetapi banyak 

tidak sesuai 

dengan 

konsepnya  

1 

Mengklasifikasi

kan objek-objek 

menurut sifat-

sifat tertentu 

belum sesuai 

dengan 

konsepnya  

2 

Mengklasifikasi

kan objek-objek 

menurut sifat-

sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya  

3 

Memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

dari 

sebuah konsep 

 

 

 

3 

Siswa dapat 

memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari bangun 

ruang sisi datar 

Jawaban 

kosong  

0  

 

 

 

 

 

3 

Memberikan 

contoh dan non 

contoh tetapi 

banyak 

kesalahan  

1 

Memberikan 

contoh dan non 

contoh tetapi 

belum tepat  

2 

Memberikan 

contoh dan non 

contoh dengan 

benar  

3 

Menyajikan 

konsep dengan 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

 

 

 

4 

Siswa dapat 

menyajikan konsep 

bangun ruang sisi 

datar dalam bentuk 

gambar 

Jawaban 

kosong  

0  

 

 

 

 

Dapat 

menyajikan 

konsep dalam 

1 
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berbagai bentuk 

representasi  

matematis 

tetapi banyak 

kesalahan  

 

 

 

 

 

 

3 
Dapat 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi  

matematis 

tetapi belum 

tepat  

2 

Dapat 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi  

matematis 

dengan tepat  

3 
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LEMBAR SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

 

Nama  :  

Kelas  

: 

j 

 

 

1. Ungkapkan dengan kata-katamu sendiri apa yang dimaksud dengan: 

a. Bangun ruang sisi datar? 

b. Kubus, Balok, Prisma dan limas? 

2. Tentukan banyaknya sisi, rusuk, titik sudut, diagonal bidang, diagonal 

ruang dan bidang diagonal dari bangun ruang berikut ini ! 

 

3. Dari gambar di bawah, manakah yang termasuk bangun ruang sisi datar 

tunggal dan yang bukan? 

       .    

(A)            (B)                  (C)                     (D)      

       

     (E)                    (F)        (G)           (H) 

 

4. Rancanglah suatu prisma yang volumenya 112 𝑐𝑚3 ! 

~SELAMAT MENGERJAKAN~ 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN 

No ALTERNATIF JAWABAN 

1 a. Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang memiliki sisi 

yang datar, contohnya adalah prisma, balok, kubus, dan limas. 

b. Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang mempunyai 6 sisi 

yang sama besar dan sebangun, mempunyai 12 rusuk, dan 

mempunyai 8 titik sudut. Balok adalah bangun ruang dimensi yang 

mempunyai 6 sisi yang berhadapan sama panjang, 12 rusuk, dan 8 

titik sudut. Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki 

sisi/bidang samping yang berbentuk sigitiga dan memiliki puncak. 

Prisma adalah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki atap/atas 

dan a;as/bawah yang sama dan sisi/bidang yang berbentuk persegi. 

2  Sisi ada 6, yaitu  : ABCD, EFGH, ABEF, CDGH, ADEH, 

BCFG 

 Rusuk ada 12, yaitu : AB, BC, CD, DA, FB, GC, HD, EA, EF, 

FG, GH, GC 

 Titik Sudut ada 8 yaitu : A, B, C, D, E, F, G, H E, F, G, H 

 Diagonal bidang ada 12, AC, BD, EG, HF, AF, BE, CH, DG, 

AH, DE, BG, CF  

 Diagonal ruang dari bangun ruang ini ada 4 yaitu: DF, BH, 

EC, AG. 

 Bidang diagonal  ada 6, ACGE, BCHE, CDEF, ADGF, 

ABGH, BDHF. 

 3  Yang termasuk bangun ruang sisi datar tunggal yaitu : A, D, F, H. 

4 

  

Satu dari beberapa jawaban, misal alasnya 8 cm dan tingginya 14 cm. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

  

a. Judul 

Deksripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gesture 

pada Siswa  Kelas VIII SMPN 20 Sinjai.. 

b. Permasalahan 

Bagaimana pemahaman konsep matematis ditinjau dari gesture siswa pada 

kelas VIII SMPN 20 Sinjai? 

c. Tujuan 

Untuk mendekripsikan pemahaman konsep matematis ditinjau dari gesture siswa 

pada kelas VIII SMPN 20 Sinjai. 

d. Metode 

Wawancara tidak terstruktur 

e. Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes pemahaman 

konsep matematika. 

2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas VIII. SMPN 20 Sinjai 

sebanyak 3 siswa. 

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal tes 

pemahaman     konsep matematika 

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunaan aduio 

rekamanan dan tulisan. 

f. Indikator Pemahaman Konsep 

1. Menyatakan ulang konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
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konsepnya. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

g. Pertanyaan Pokok 

No. 

Urut 

Soal 

Pertanyaan 
Indikator 

Pemahaman Konsep 

1. 
Apa yang anda ketahui dari 

bangun ruang sisi datar? 

Menyatakan kembali 

konsep matematika dengan 

bahasa sendiri 

 

2. 

Bagaimana cara anda 

mengelompokkan sifat-sifat dari balok 

tersebut? 

Mengklasifikasikan objek 

objek matematika 

 

3. 

Bagaimana anda mengetahui mana 

yang merupakan bangun ruang sisi 

datar tunggal dan bukan? 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari sebuah 

konsep 

4. 
Bagaimana penggambaran prisma? 

Menyajikan konsep konsep 

dengan berbagai bentuk 

representasi matematis 
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INSTRUMEN GESTURE MATEMATIKA SISWA 

Indikator Keterangan 

Gesture 

representasional 

Representasi visual, seperti penggunaan gerakan 

tangan yang menirukan bentuk atau posisi objek atau 

benda tertentu, seperti membuat lingkaran dengan jari 

untuk menunjukkan benda bulat, atau menggerakkan 

tangan secara horizontal untuk menunjukkan 

permukaan datar.  

Gesture menulis Penggunaan simbolis atau metafora tertentu, seperti 

mengangkat kedua tangan ke atas untuk menunjukkan 

keberhasilan atau menggerakkan tangan secara 

melingkar untuk menunjukkan kesulitan. 

Gesture Menunjuk Penggunaan petunjuk, seperti mengarahkan jari untuk 

menunjukkan objek atau orang tertentu, atau 

menggerakkan tangan untuk menunjukkan arah atau 

lokasi tertentu. 
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Kelompok Gesture Siswa 

Kelompok 

Gesture Nama Siswa Total 

Gesture Pointing Aidil Hidayat 

Chyka Apryvia 

Sumardi 

Fitriah 

Ihwatul Awalia 

Nisa Faiza Tul Askiah 

Raihan  

Siska afriani 

Syahrul 

Aulya Suci Ramadani 
 

10 

Gesture 

Representasional 
Ayu Fridah 

Nur Jannah 

Muh.Adnan Nurdzikra 
 

3 

Gesture Writing Fandi Ahmad 

Aisyah Humaira 

Ayu Andini Adsyah 

Fitra Ramadani 

M.Aditya 

M.fitran 

Muh. Dzaky 

Dhaifullah 

Muh. Risal 

Nurfadillah 

Nurholis Alim 

Nurul Aulia Ilmi 

Rasif 

 
 

13 
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LAMPIRAN B 

(Hasil Olah Data) 
  



71 
 

 
 

Lampiran B 1 

 

Hasil Lembar Kerja Siswa 
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KUTIPAN WAWANCARA 
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 Soal Nomor 1 

Pn1-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SE1-01 : Warga desa Manjalling yang berjumlah 220 warga, 50 

warga bekerja sebagai PNS, 80 warga bekerja sebagai 

petani, 40 warga bekerja sebagai pedagang, 30 warga 

bekerja sebagai PNS sekaligus petani, dan 20 warga bekerja 

sebagai petani sekaligus pedagang. Kemudian disuruh 

gambarkan diagram Venn-nya kak.(Sambil membaca soal) 

Pn1-02 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SE1-02 : Iya kak. 

Pn1-03 : Bagaimana cara Anda menentukan diagram Venn pada soal 

tersebut? 

SE1-03 : Saya buat 3 lingkaran baru saya masukkan setiap nilainya 

kak. Lingkaran pertama PNS 50 dan 30 masuk di tengah 

lingkaran PNS dan petani, lingkaran yang kedua petani 80 

dan 20 masuk di tengah lingkaran petani dan pedagang, 

lingkaran ketiga pedagang 40, dan 220 di pojok atas kak. 

(Sambil menunjuk lembar jawabannya) 

Pn1-04 : Bisa Anda jelaskan mengapa Anda meletakkan 20 di situ? 

(Sambil menunjuk lembar jawaban siswa) 

SE1-04 : Karena jumlah petani sekaligus pedagang kak. 

Pn1-05 : Bisakah Anda jelaskan 220 itu termasuk himpunan apa? 

SE1-05 : Semesta kak. 

Pn1-06 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE1-06 : Iya 1 kali kak. 

Pn1-07 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SE1-07 : Yakin kak. 

 Soal Nomor 2 

Pn2-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SE2-01 : Suatu kelas yang terdiri dari 30 siswa, 20 siswa diantaranya 

menyukai mata pelajaran seni budaya, 15 siswa menyukai 

mata pelajaran olahraga, dan 5 siswa tidak menyukai kedua 

mata pelajaran tersebut. Kemudian disuruh mencari 

banyaknya siswa yang menyukai keduanya.  

Pn2-02 : Bagaimana cara Anda membuat persamaan atau model 

matematika dari soal tersebut? 

SE2-02 : (A ∩ B) banyaknya siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran tersebut, n (A) banyaknya yang menyukai mata 

pelajaran seni budaya, n (B) banyaknya yang menyukai mata 

pelajaran olahraga, yang n (ABC) itu salah tulis kak 
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seharusnya bentuk ∪ dan c kecil di atas untuk banyaknya 

siswa yang tidak menyukai kedua mata pelajaran tersebut, 

dan n (S) banyaknya siswa dalam kelas tersebut. (Sambil 

menunjuk lembar jawaban) 

Pn2-03 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SE2-03 : Iya kak. 

Pn2-04 : Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal tersebut 

sehingga mendapatkan 10? 

SE2-04 : Saya masukkan saja kak ke rumusnya baru dijumlahkan dan 

dikurangkan. 

Pn2-05 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE2-05 : Iya 1 kali kak. 

Pn2-06 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SE2-06 : Yakin kak. 

 Soal Nomor 3 

Pn3-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SE3-01 : Disuruh bahasakan kak itu himpunan point a,b,c. 

Pn3-02 : Apa yang Anda pahami pada point a,b, dan c? 

SE3-02 : point a bilangan bulat, point b bilangan prima, dan point c 

bilangan genap kak. 

Pn3-03 : Bagaimana langkah-langkah Anda dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

SE3-03 : Saya bahasakan saja himpunannya kak seperti yang saya 

tulis. 

Pn3-04 : Bisa Anda jelaskan mengapa Anda menjawab seperti itu 

pada point a? 

SE3-04 : Karena bilangan bulat ada -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5 kak. 

Pn3-05 : Apakah Anda pernah mengerjakan soal seperti ini? 

SE3-05 : Pernah kak. 

Pn3-06 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE3-06 : Iya 1 kali kak. 

Pn3-07 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SE3-07 : Yakin kak. 
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LAMPIRAN C 

(Dokumentasi) 
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DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN D 

(Persuratan) 
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LAMPIRAN E 

(Hasil Turnitin) 
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LAMPIRAN F 

(PPT) 
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